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PENDAHULLAl\ 

1.1 Latar Belakang Masalah Penelitian 

Krisis keuangan tcrjadi di Amerika sejak pertengahan tahw] 2007 dan bam 

dirasakan pada tahun 2008 di Indonesia. Dalam kondisi krisis seperti yang dialami 

oleh Negara A.merika dan Negara lain, perusahaan harlls melakllkan pengamatan 

secara berkesinambungan terhadap pembahan lingkungan, baik Iingkungan 

eksternal maupnn internaL Kondisi krisis seperti sekarang ini di mana perubahan 

dapat terjadi dengan begitu cepatnya, sehingga tingkat kestabilan dalam industri 

menjadi scsuatu yang cukup sulit dipel1ahankan. Tentunya akan menjadi 

tambahan beban dan tantangan tersendiri pada pemsahaan yang akan segera 

dihadapkan pada pasar perdagangan bebas, di mana tingkat persaingan juga akan 

semakin ketal. 

Industri alat kesehatan mempakan salah satll sektor industri yang anti 

krisis, sepeI1i yang kit a ketahlli bersama balma dalam kondisi krisis akan terjadi 

peningkatanjumlah pasien yang sakit dan diperparah oleh epidemik flu babi sejak 

awal tahull 2009 di Negara l'vleksiko, yang merambah masuk ke Negara Indonesia 

sejak Juni 2009. 

Kesehatan I1lcnJilCli lJli Kesehatan bam oleh Dewall Perwakilan Rakyat. Lima 

poin pellting l;( Kcsehatan bam (\JajaJah \fediakom edisi XX Oktober 2009), 

vaitu: smnber pembiaya31l kesehatan berasal dari pemerintah PllS3t, pemd3, 
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masyarakaL dan swasta yang besamya 5 (lima) persen dari anggaran pendapatan 

dan bclan)a'\cgara alall dacrah. kctcnhtan aborsi diatur }clas. uilllana istilah 

'aborsi', tidak lagi ·tindakan medis', UC Kesehatan mcncgaskan hak bayi lllltuk 

mcmpcroldl /\Sl ekslusif sclama 6 bulan, kccuali dalam keadaan darural medis, 

UU Kcsehatan memperjelas definisi zat adiktif yang masih rancu dalam UU 

Kesehatan sebelumnya, mengenai lJarga obat, UU ini memberikan kewenangan 

pada pemcnntah untuk mengendalikan harga obat esensi dan obat genenc agar 

harganya dapat terjangkau. 

Industn alat kesehatan di Indonesia sangat menank, dengan melihat data 

jumlah penduduk Indonesia yang mengantongi peringkat nomor empat dengan 

jumlah penduduk sebanyak 241 juta jiwa (sumber: 

http:/M.wikipedia.orglwiki/Penduduk), Indonesia memiliki potcnsi market yang 

potensial. Faktor lain yang menarik adalah kepedulian dari pemerintah yang 

terlihat dari alokasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara untuk kesehatan 

yang meningkat (Gambar 1.1 Anggaran Kesehatan). 
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Gambar 1.] Anggaran KcselJaian 

(htlp: sb)presidenkll. com 'inclikator keschar:m m;ggoran) 
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Deflnisi ajar kesel1a!<ln mcnuru! Undan!! Lnda]]!! )'\023 TaJllm J 992 

tcntaJig keschatan adalah 

"Aha kcsehCl1C11) adaiC/h I/1Slrl1lllCI1, uparClllls. mcslI1. illlpiwl yang liduk 
mengandung ohal yung digunakan untuk mencegah, mendiagnosi:>, 
mel1yell1bllhkan dan meringal1kal1 penyakil. lI1era11'al orang sakil serla 
mCII111lihkan kesehalan pada lI1anllsia dan atou un/11k membcnlllk 
.I'iruktZlr dan mcmpcrbmkijimgsi tuhuh." 

Deftnisi alat kesehatan menumt Departemen Perdagangan Republik 

Indonesia adaJah prod uk yang at au barang yang kegunaannya berhubungan erat 

dengan masaJah kesehatan manusia yang dapa! diglmakan sehari-hari dan atau 

produkfperal<itan yang biasa dipakai lmtnk memmjang kegiatan yang berkaitan 

dengan masalah kesehatan di nllnah sakit, laboratorium dan sebagainya. Secara 

gads besar produk medical equipment dapat dibagi menjadi 2 kelompok produk : 

• Kelompok pertama adalah jenis barang yang sifatnya sekali dipakai dan 

digunakan schari-hari pada nImah tangga, gedung perkantoran, hotel, 

nImah sakit, bandara, fasilitas umum lainnya. Prod uk seperti ini nilai 

atau l1arganya relative rcndah, misalnya kcrtas tisu, fasiaflap tangan 

kenas dan sejenisnya. 

• Kelompok kedlla, adalah barang atau peralatan untuk kebutuhan mmah 

sakit. laboratorillI11 kesehatilll l11ulai dan barang yang sederllilna mallpuil 

baju dokteriperawal, peralatan laboratOlium, peralatan uji kcsehatal1, 

tempatlidur paslen, kursiikereta dorong alat kedokteran gigi, dan 

sebagainya. 
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Dalam perdagangan intemasional kelompok produk alat kesehatan 

diklaSlfikasikall dalall1 HarlillmiSI! SV.llem (HS) 4 digit antara lain HS 3005, HS 

4818, HS 5601. l-lS 7017, l-lS 7324 1 HS 8203. l-lS 8505, HS 9022. Untuk 

mengetahui produk tmullan atal! mendekati asal produk tersebut, maka dapat 

dimaikan lebih lanjut dalam HS 6 digit yang dapat dilihat pada Tabel J.I 

Harmol1lse ,')SI<'111 Alai Kesehatan. 

No. lIS 
1 300510 

2 300590 
3 481810 

4 481820 

5 481830 -_. ---

6 481840 

,7 461650 

8 481890 
'9 560110 

10 560121 

11 560122 

Tabell.l Hllrmonise System Alat Kesehatan 

Diskripsi Produk 
II Adhesive dressings and other articles having an adhesive 
,layer, impregnated or covered with phannaceutical 
1 substances 

Wadding, gauze, bandages and the like 
1 Toilet paper 
i Handkerchiefs. cleansing or facial tissues and towels of I . 
1 paper 
i Tablecloths and servietts of paper 
I Sanitary articles of paper, in sanit towel and napkin (diapers) 
1 • 

I babIes 
i A.rt:icels of apparel and clothing accessories of paper, nes 
! Household or hospital supplies of paper. Nes 
! Sanitary articles of wadding of textile mat i.e. sanitary 
I towels, tampons 
r Wadding of cotton and articles there of alt sanitary aJiicles 

Wadding of man made fibres and articles there of or sanitary 
articles 

Sumber www.nafed.f!o.ld/past/docsimanntel/aiat kesehatan saudiarabia 2008.pdf 

lmpor alat keschatan Indonesia mengalami fillktllasi dala11l kllrun waktu 

diinlpor Indonesia i1dalah prod uk alat kesehatan elektronik (BS 9(18) yang pacta 

tahun 2006 scnilai l'SS 65,1 juta, sclanjutnya peraiatan orthopedic (HS 9021) 

sebcsar USS 59. 8 JEla, cliikuti dengan pcmlatan sinar X (BS 9(22) scbesar US$ 2 
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juta Lainnya adaJah peratan pijat dan psikotes (HS 9019), mikroskop (HS 9012) 

dan peraJalan pClllafasCln (! IS 9(20) Data pertllmbllban imp0l1 ala! kesebatan 

IndoneSia dapal dilihat pada Tabel 1.3 Penumbuhan lillpor Produk Alat 

Kcsehatan. 

Tavell.3 Pertumbuhan Impor Produk Alat Kesehatan 

I HsT Komoditi 2004 2005 2006 % Trend Jan-Sep 20071 
U$OOO U$OOO U$OOO (02-06) (U$OOO) 

9018 Electro Medical 56,991 59,563 65,118 7.50 55,747 
Apparatus, 
surgical, dental 
inst. 

9021 Orthopedic appl, 50,396 43,217 59,830 19.08 53,968 
artf body, hear aid, 
etc 

9022 X-ray etc apparatus, 2,066 3,533 2,034 -5.50 1,540 
tubes, panels, screen 
etc. 

I 

9019 Mech-ther, massage, 28 ]84 198 81.60 63 
I psych test, ozone 

I I I app etc. 
9012 iYlicroscopes, except 01 206 49

1 

6.69 11 
optical, diffract 

i appal', pmi i 

1

9020 Breathing 219 1,151 41 I -2.36 

I 
29 

appliances & gas 

I 
, 

I 
I masks ncsOl, pm1 

I I I JEc ___ I I 
;--'.-.---~' L 

Sumter www.nafcd.go.ld/past/docs/manntellalat kesehatan salldiarabia 2008.pdf 

PT. Sandana Grahacipta adalah pemsahaan yang bergerak pada sektor 

Salldalla Grahaciptil ildalah nJlllah sakit. laboratoriUlll, klinik dan pcrusahailIl 

fal1l1asi, s(;bingga perusahaan mclihat adanya pc\uang lIsaha yang menarik ul1tuk 

clapat ll1(;llgembangkan PT Sandana Crahacipta. 
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Alat kesehatan yang dimiliki oleh PT Sand ana Grahacipta bennerek 

dagang U'\LE'\ c\engan Jenis procluk: 

• Disposuhie lIl,fliSeJ1 SCI 

• j)isposable syrll1ge atau spui! atau jarum suntik 

• Disposable hypodermic needle 

• Cenlrui venous catheter 

• Surgical dressing 

• .Medical instrument 

• Blood Bag 

• Blood lransjilsion set 

• Dialysis product 

Spl/il atau jarum suntik adalah salah satu alat kesehatan yang sangat 

dibutuhkall oJeb rumah sakit. Spuil merupakan salah satu alat habis pakai, 

penggunaamlya hallya diijinkan sckali saja, yang dikarenakan apabia digunakan 

lebih dmi satu kali akan mengakibatkan timbulnya masalah atau penyebaran 

penyakit. 

Penelitian ini mengambil objck alat kcsehatan jarul11 suntik untuk 

dilakukan penelitian, pemilihan jarum suntik sebagai objek dari hasil wawancara 

dan masukan clari perusahaan. PT Sanclana Grahacipta mulai bisnis Spui! sejak 

pcnguasa'ln pasar yang masih kecil (lib'lt Gambar 1.2 Data Penjualan '~lmll ) 



7 

r
~----~ ~--

800,000,000 I 
! 700,000,000 

600,000,000 -~ 

500,000,000 

_Realisas[ 

300,000,000 -Target 

200,000,000 

100,000,000 

° 
2006 2007 2008 

Gambar 1.2 Data penjuaJan 
Sumber: Laporan Penjualan PI Sandana Grahacipta tahun 2008 

Seperti pad a pembahasan, dan dengan melihat peluang bisnis yang ada 

maka PT Sandana Grahacipta ll1encoba lll1tuk ll1enganalisa dan ll1emasuki bisnis 

jannll suntik atau SplIiI , yang digunakan sebagai bahan pcmbahasan dengan 

dengan juduJ "Analisis bauran pemasanm dalam penyusun3n stategi pcmasaran 

PI Sandana Grahacipta" 

1.2 Perumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan pada Jalar beJakang pennasalahan yang teJah diuraikan, 

ll1aka dalam penulisan tesis illi, penulis ll1enfokuskan penelitian pacta strategi 

I. :\pakah strategi pemasaran yang dilakukan oleh PT Sandana Grahacipta masih 

rclevan dengan kondisi saat ini? 
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2. Altematif strategi bersaing apakah yang sehamsnya dipilih perusahaan 

benlasarbm ilasil alwlIsls ballran pemasaran agar clapat berkembang" 

1,3 Tujuan Pcnelitian 

Sesuai dengan latar belakang permasalahan seperti di atas, tujuan 

penelitian ini adalah • mengetahui dan menganalisis strategi bersaing apa yang 

tepat digllnakan oleh PT Sandana Grahacipta untuk dapat lebih meningkatkan 

penjllaian dan mengembangkan pangsa pasar. 

1.4 Manfaat Pcnelitian 

1. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapa! berguna sebagai infonnasi bagi 

perllsahaan dan strategi pemasaran yang dapat dikembangkan oleh 

perusahaan. 

2. Bagi Kepentinganllmiah 

a. Menambah pengalaman, wawasan dan pengembangan ilmu pengetahuan 

bagi peneliti mengenai manajemen pemasaran, I1lC1rketlllg mix, cllstomer 

relatIOnship marketing dan periJaku kOnSUlllCll tcmtama yang berkaitan 

dcngan keputusan pembelian. 

mempelajari Illasalah yang Illgin dikliti. 


